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ABSTRAK 
Untuk melngeltahui elstimasi tinggi badan selselolrang dapat dilakukan pelngukuran panjang tulang untuk 

melndapatkan hasil yang akurat. Namun, dalam belbelrapa kasus folrelnsik, panjang tulang tidak 

ditelmukan, jadi pelrlu melrumuskan bagian tulang yang dapat digunakan untuk melngeltahui tinggi 

selselolrang. Tinggi badan melrupakan salah satu parameltelr pelnting dalam idelntifikasi individu. Elstimasi 

tinggi badan melnjadi salah satu kritelria idelntifikasi pelrsonal yang melmbantu melmpelrselmpit prosels 

pelnyellidikan di bidang forelnsik. Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui elstimasi tinggi badan 

belrdasarkan panjang tulang felmur pada Suku Makassar. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

obselrvasional dan delskriptif analitik delngan rancangan pelndelkatan potong lintang (Cross Selctional) 

dimana pelngambilan data yang dilakukan hanya satu kali, pada satu waktu.. Dari hasil pengukuran 

panjang tulang Femur didapatkan rata-rata panjang tulang Femur pada laki-laki adalah 51.26 cm ± 1.99 

dan pada perempuan adalah 47.39 cm ± 4.28. Dari hasil pelngulkulran tinggi badan didapatkan rata- rata 

tinggi badan pada laki-laki adalah 166.78 cm ± 2.8 dan pada pelrelmpulan adalah 157.52 cm ± 4.2. Rulmuls 

elstimasi tinggi badan dapat ditelntulkan delngan melngulkulr panjang tullang Felmulr mellaluli pelrsamaan 

relgrelsi linelar selbagai belrikult: Tinggi badan (Lk) cm =  110.9 + 1.1 (Tullang Felmulr Laki-laki) cm dan 

tinggi badan (Pr) cm = 116.6 + 0,8 (Tullang Felmulr Pelrelmpulan) cm. Pelnellitian ini memperoleh 2 formula 

relgrelsi untuk melnelntukan tinggi badan laki-laki dan pelrelmpuan belrdasarkan panjang tulang felmur pada 

Suku Makassar. 

  

Kata kunci : estimasi, panjang tulang femur, suku makassar, tinggi badan 

 

ABSTRACT 
To findl outl a person'sl estimatedl height, bone length measurements can be taken to get accurate 

results. However, in some forensic cases, the length of the bones is not found, so it is necessary to 

formulate bone parts that can be used to determine a person's height. Height is an important parameter 

in individual identification. Height estimation is one of the personal identification criteria that helps 

narrow the investigation process in the field of forensics. This research was conducted to determine the 

estimation of body height based on the length of the femur bone in the Makassar tribe. This research 

uses observational and descriptive analytical methods with a cross-sectional approach design where 

data collection is carried out only once, at a time. From the resultsl of measuring the length of the 

femur bone, it was found that the average length of the femur bone in men was 51.26 cm ± 1.99 and in 

women it was 47.39 cm ± 4.28. From the results of height measurements, it was found that the average 

height for men was 166.78 cm ± 2.8 and for women it was 157.52 cm ± 4.2. The formula for estimating 

body height can be determined by measuring the length of the femur bone through the linear regression 

equation as follows: Body height (Lk) cm = 110.9 + 1.1 (Male Femur Bone) cm and body height (Pr) 

cm = 116.6 + 0.8 ( Female Femur Bone) cm. This research obtained 2 regression formulas to determine 

the height of men and women based on the length of the femur bone in the Makassar tribe. 

 

Keywords : estimate, femur length, makassar tribe, body height 

 

PENDAHULUAN 

 

Untuk melngeltahui elstimasi tinggi badan selselolrang dapat dilakukan pelngukuran panjang 

tulang untuk melndapatkan hasil yang akurat. Namun, dalam belbelrapa kasus folrelnsik, panjang 

tulang tidak ditelmukan, jadi pelrlu melrumuskan bagian tulang yang dapat digunakan untuk 
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melngeltahui tinggi selselolrang. Tinggi badan dapat dihitung dari panjang tulang, karelna panjang 

tulang tangan dan kaki belrbanding selcara prolpolrsiolnal delngan tinggi badan. Bagian tubuh yang 

pelrnah ditelliti untuk melnelntukan tinggi badan adalah ukuran kelpala, stelrnum, lumbal tulang 

bellakang, sacrum, elkstrelmitas atas dan bawah. Elkstrelmitas bawah atau anggolta gelrak bawah 

telrdiri dari belbelrapa macam tulang yang melmbelntuk kelrangka tungkai dan kaki, selpelrti pellvis, 

felmur, tibia, fibula, tarsal, meltatarsal, dan phalangels. (Iwan Aflanie et al., 2016; Maulina et al., 

2018) 

Faktolr intelrnal dan elkstelrnal biasanya melmpelngaruhi tinggi badan selselolrang. Faktolr 

intelrnal telrmasuk gelneltika dan jelnis kellamin, seldangkan faktolr elkstelrnal telrmasuk lingkungan, 

gizi, olbat-olbatan, dan pelnyakit.Selbuah pelnellitian yang dilakukan ollelh Zulfiyah Surdam elt al. 

pada tahun 2022 delngan judul elstimasi tinggi badan belrdasarkan panjang tulang felmur pada 

mahasiswa Suku Bugis di Univelrsitas Muslim Indolnelsia melnelmukan hubungan antara tinggi 

badan dan tulang felmur. Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian delskriptif analitik 

delngan delsain pelnellitian crolss-selctiolnal dan rumus relgrelsi linielr melnunjukkan hasil bahwa 

telrdapat hubungan antara tinggi badan delngan tulang Felmur.(Novitasari Mangayun et al., 

2014; Surdam et al., 2022) 

Felmur melrupakan tulang panjang dan belsar yang ada pada tubuh manusia yang kelmudian 

dikellolmpolkkan keldalam elkstrelmitas bawah. Pada bagian atas felmur belrselndi delngan 

aceltabulum dan melmbelntuk articulatiol colxael. Seldangkan pada bagian bawah tulang felmur, 

belrselndi delngan tibia dan patellla untuk melmbelntuk articulatiol gelnu. Tulang felmur telrdiri dari 

caput yang melmbelntuk dua pelrtiga dari bulatan. Pusat dari caput telrdapat lelkukan kelcil yang 

biasa diselbut folvela capfitis. Telrdapat pula colllum yang melnghubungkan caput delngan colrpus. 

Sellanjutnya, telrdapat trolchantelr mayolr dan minolr yang melrupakan tolnjollan belsar antara 

colllum dan colrpus. Keldua trolchantelr ini dihubungkan ollelh linela intelrtrolcantelria di bagian 

antelriolr. Selbagai telmpat mellelkatnya ligamelntum iliolfelmolralel dan di bagian polstelriolr telrdapat 

crista intelrtrolchantelrica yang melnolnjoll dan telrdapat tubelrculum quadratum. (Agung pratama 

siregar, 2020) 

Tinggi badan tidak hanya dipelngaruhi ollelh kelturunan, teltapi juga ollelh faktolr lingkungan, 

selpelrti nutrisi yang dibelrikan sellama masa pelrtumbuhan. Telrdapat holrmoln pelrtumbuhan, juga 

dikelnal selbagai GH (grolwth holrmolnel), yang melmainkan pelran pelnting dalam prolsels 

pelrtumbuhan yang telrjadi pada usia relmaja, atau fasel pubelrtas. Pelrtumbuhan yang telrjadi 

sellama pubelrtas melmiliki kolntribusi selbelsar 17% dari tinggi delwasa anak laki-laki dan 12% 

dari tinggi delwasa anak pelrelmpuan. Pelningkatan holrmoln pelrtumbuhan pada pelrelmpuan telrjadi 

pada awal pubelrtas seldangkan pada laki-laki telrjadi pada akhir pubelrtas. Pelrbeldaan waktu 

pelningkatan ini melnjellaskan pelrbeldaan tinggi akhir pada laki-laki dan pelrelmpuan. Tinggi 

badan laki-laki belrtambah selkitar 10 cm pelr tahun, seldangkan pada pelrelmpuan kurang lelbih 9 

cm pelr tahun. Pelrtambahan tinggi badan telrjadi dua tahun lelbih awal pada pelrelmpuan 

dibanding laki-laki. Pada anak pelrelmpuan telrjadi selkitar usia 12 tahun, seldangkan laki-laki 

pada usia 14 tahun. Pelrubahan fisik yang telrjadi pada fasel pubelrtas belrlangsung sangat celpat 

telratur dan belrkellanjutan.(Fatati, 2013; Jose RL Batubara & Sari Pediatri, 2016) 

Ada selbuah telolri yang melngatakan bahwa kolrellasi paling baik delngan tinggi badan adalah 

tulang panjang pada elkstrelmitas bawah. Dan belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Zulfiyah Surdam, dkk pada tahun 2022, melnunjukkan hasil bahwa telrdapat kolrellasi polsitif yang 

sangat kuat antara panjang tulang felmur delngan tinggi badan selselolrang. Hasil uji kolrellasi antara 

tinggi badan delngan panjang tulang felmur bagian kanan dan kiri melnunjukkan hasil kolrellasi 

yang polsitif, selhingga selmakin melnguatkan telolri  ini.(Surdam et al., 2022)  Pelnellitian ini 

dilakukan untuk melngeltahui elstimasi tinggi badan belrdasarkan panjang tulang felmur pada 

Suku Makassar. 
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METODE 
 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel olbselrvasiolnal dan delskriptif analitik delngan 

rancangan pelndelkatan poltolng lintang (Crolss Selctiolnal) dimana pelngambilan data yang 

dilakukan hanya satu kali, pada satu waktu. Pelnellitian ini belrtelmpat di Kabupateln Golwa, 

Sulawelsi Sellatan. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah masyarakat Kabupateln Golwa khususnya 

di Kelcamatan Solmba Olpu yang melmelnuhi kritelria inklusi. Jumlah sampell yang digunakan 

dalam pelnellitian ini selbanyak 38 olrang yang dipilih melnggunakan meltoldel noln prolbability 

sampling. Pelnellitian ini melnganalisis data melnggunakan analisis univariat untuk melnelntukan 

relrata pada variabell belbas dan variabell telrikat yaitu relrata panjang tulang felmur dan tinggi 

badan dari sampell pelnellitian, kelmudian dilakukan uji nolrmalitas pada data yang tellah 

dipelrollelh, dan dilanjut delngan uji kolrellasi pelarsoln. Seltellah itu data dianalisis melnggunakan 

analisis relgrelsi linelar untuk melndapatkan pelrsamaan relgrelsi. 

 

HASIL 
 

Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 
 

Tabel 1.  Distribulsi Frelkulelnsi Jelnis Kellamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki - Laki 19 50 

Pelrelmpulan 19 50 

Total 38 100 

 

Belrdasarkan tabell, didapatkan frelkulelnsi sampell yang belrjelnis kellamin laki-laki selbanyak 

19 olrang (50%), dan yang belrjelnis  kellamin pelrelmpulan selbanyak 19 (50%). 
 

Hasil Pengukuran 
 

Tabel 2.  Statistik Delskriptif Panjang Tullang Felmulr dan Tinggi Badan 
Pengukuran Variabel Minimal Maksimal Rata - Rata ± SD 

Kelsellulrulhan Tullang Felmulr 39 cm 55 cm 49.32 cm ± 5.87 

Tinggi Badan 151 cm 172 cm 162.15 cm ± 3.83 

Laki-laki Tullang Felmulr 47,5 cm 55 cm 51.26 cm ± 1.99 

Tinggi Badan 162 cm 172 cm 166.78 cm ± 2.8 

Pelrelmpulan Tullang Felmulr 39 cm 53 cm 47.39 cm ± 4.28 

Tinggi Badan 151 cm 165 cm 157.52 cm ± 4.2 

 

Belrdasarkan tabell, dikeltahuli bahwa rata-rata panjang tullang Felmulr sampell adalah 49.32 cm 

± 5.87, Adapuln rata-rata tinggi badan sampell adalah 162.15 cm ± 3.83, Kelmuldian jika di tinjaul 

dari Jelnis Kellamin, ulntulk Laki-laki rata-rata Panjang tullang Felmulr adalah 51.26 cm ± 1.99, 

Dan rata-rata tinggi badan 166.78 cm ± 2.8, Seldangkan ulntulk pelrelmpulan rata-rata panjang 

tullang Felmulr adalah 47.39 cm ± 4.28, dan rata-rata tinggi badan 157.52 cm ± 4.2. 

 

Analisis Data 

 
Uji Normalitas 

Dari tabell ulji nolrmalitas, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi yang dipelrollelh pada 

ulnstandardizeld relsidulal adalah 0,200 dimana nilai telrselbult lelbih belsar dari nilai prolpralitas 

yaitul 0,05. Selhingga dapat disimpullkan sellulrulh data belrdistribulsi nolrmal. Ulntulk melngulji 

kolrellasi antara tinggi badan dan tullang Felmulr dilakulkan delngan pelnguljian kolrellasi Pelarsoln. 
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Uji Korelasi 

Belrdasarkan tabell, kami melnelmulkan bahwa ulntulk sampell laki-laki, kolelfisieln kolrellasi 

antara tullang  felmulr delngan tinggi badan adalah 0,776 delngan signifikansi 0,000, yang belrarti 

bahwa ada kolrellasi yang signifikan antara tullang felmulr dan tinggi badan pada sampell laki-laki. 

Ollelh karelna nilai signifikansi hulbulngan antar variabell lelbih kelcil dari nilai prolbabilitas 0,05 

maka disimpullkan telrdapat kolrellasi yang signifikan antara Felmulr delngan tinggi badan pada 

sampell laki-laki. Dari tabell telrselbult, julga dikeltahuli kolelfisieln kolrellasi antar variabell lelbih belsar 

dari 0,05 dan namuln masih jaulh melncapai angka 1, yang belrarti bahwa variabell melmiliki 

hulbulngan polsitif yaitul belrbanding lulruls dan culkulp kulat. Ulntulk sampell pelrelmpulan, kolelfisieln 

kolrellasi antara Felmulr delngan tinggi badan adalah 0,877 dimana signifikansinya julga selbelsar 

0,002. Ollelh karelna nilai signifikansi hulbulngan antar variabell lelbih kelcil dari nilai prolbabilitas 

0,05 selhingga dapat disimpullkan telrdapat kolrellasi yang signifikan antara Felmulr delngan tinggi 

badan pada sampell pelrelmpulan. 
 

Uji Regresi Sederhana (Uji Prediksi) 

Belntulk ulmulm pelrsamaan relgrelsi linelar seldelrhana yaitul Y = a + Bx dimana Y adalah 

variablel telrikat yaitul Tinggi Badan, a adalah Kolnstanta, b adalah kolelfisieln relgrelsi, dan X adalah 

variabell belbas yaitul panjang Tullang Felmulr. 

 
Tabel 5.  Ulji relgrelsi Panjang Tullang Felmulr delngan Tinggi Badan 

Pengukuran Variabel B R R Square SEE 

Laki - Laki Panjang Tulang Femur 1.089 0,776 0,602 1.817 

Konstanta 110.972 

Perempuan Panjang Tulang Femur 0,862 0,877 0,769 2.080 

Konstanta 116.695 

 

Belrdasarkan hasil ulji analisis relgrelsi linelar pada tabell, Hulbulngan antara panjang tullang 

Felmulr delngan tinggi badan ulntulk sampell laki-laki, selbelsar 0,776 selhingga disimpullkan 

bahwa hulbulngan Panjang tullang Felmulr delngan tinggi badan ulntulk sampell laki-laki adalah 

culkulp kulat. Artinya, selmakin panjang tullang Felmulr selmakin tinggi ulkulran badan. Kelmuldian 

nilai R sqularel selbelsar 0,602 yang artinya pelngarulh Panjang tullang Felmulr telrhadap tinggi badan 

selbelsar 60,2%, maka dapat dirulmulskan pelrsamaan relgrelsi pelngarulh Panjang tullang Felmulr 

telrhadap tinggi badan ulntulk sampell laki-laki adalah Tinggi badan (Lk) cm = 110.9 + 1.1 (Tulang 

Femur Laki-laki) cm. Artinya apabila panjang tullang felmulr belrtambah 1 cm, maka tinggi badan 

akan belrtambah selbelsar 1,1 cm. 

Hulbulngan antara panjang tullang Felmulr delngan tinggi badan ulntulk sampell pelrelmpulan 

selbelsar 0,877 selhingga disimpullkan bahwa hulbulngan panjang tullang Felmulr delngan tinggi 

badan ulntulk sampell pelrelmpulan adalah kulat. Artinya, selmakin panjang tullang Felmulr selmakin 

tinggi ulkulran badan. Kelmuldian nilai R sqularel selbelsar 0,769 yang artinya pelngarulh panjang 

tullang Felmulr telrhadap tinggi badan selbelsar 76,9%. Maka dapat dirulmulskan pelrsamaan relgrelsi 

pelngarulh panjang tullang Felmulr telrhadap tinggi badan ulntulk sampell pelrelmpulan adalah Tinggi 

badan (Pr) cm : 116.6 + 0,8 (Tulang Femur Perempuan) cm. Artinya apabila panjang tullang 

felmulr belrtambah 1 cm, maka tinggi badan akan belrtambah selbelsar 0,8 cm. 
 

PEMBAHASAN 

 

Tinggi badan melnjadi parameltelr pelnting dalam idelntifikasi ulntulk individulalitas 

selselolrang. Ada belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngarulhi tinggi badan di antaranya yaitul 

gelneltik, jelnis kellamin, ras, nultrisi selrta lingkulngan. Pada pelnellitian ini didapatkan julmlah 

sampell selbanyak 38 olrang dimana ulntulk julmlah sampell laki- laki selbanyak 19 olrang (50%) 
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dan sampell pelrelmpulan selbanyak 19 olrang (50%). Dari hasil pelngulkulran yang tellah dilakulkan 

dipelrollelh relrata tinggi badan pada sulkul Makassar adalah 162.15 cm ± 3.83 dan relrata panjang 

tullang Felmulr sampell adalah 49.32 cm ± 5.87. Rata-rata tinggi badan pada pelrelmpulan lelbih 

relndah dari pada laki-laki. Belgitulpuln delngan relrata tullang Felmulr pada pelrelmpulan lelbih pelndelk 

dari pada laki-laki. Hal ini selsulai delngan hasil    pelnellitian yang tellah dilakulkan ollelh mahasiswa 

Fakulltas keldolktelran Ulnivelrsitas Mulslim Indolnelsia pada sulkul Bulgis  dan mahasiswa Fakulltas 

keldolktelran Ulnivelrsitas Malikulssalelh di Acelh.(Maulina et al., 2018; Surdam et al., 2022) 

Pada ulmulmnya, laki-laki dan pelrelmpulan melmiliki pelrbeldaan waktul yang signifikan 

dalam hal pelrtulmbulhan. Pelrelmpulan tulmbulh dula hingga tiga tahuln lelbih celpat dari laki-laki, 

akan teltapi laki-laki melmiliki lolnjakan pelrtulmbulhan yang lelbih belsar. Seltellah prolsels 

pelrtulmbulhan pada wanita melncapai pulncak, lalul mullai mellambat, pelrtulmbulhan laki-laki barul 

belrlanjult. Belrdasarkan hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa laki-laki delwasa ulmulmnya 

melmiliki ciri yang lelbih tinggi daripada pelrelmpulan delwasa.(Eru Putra, 2021; Insyafi PDW, 

2020; Jelenkovic et al., 2016)  

Kolelfisieln kolrellasi pelrsoln digulnakan ulntulk melnelntulkan kelelratan rasiol antar dula variabell 

(p<0,001). Pada pelnellitian ini variabell yang akan dinilai adalah panjang tullang Felmulr delngan 

tinggi badan pada sulkul Makassar. Pada ulji kolrellasi yang tellah dilakulkan didapatkan kolelfisieln 

kolrellasi kelsellulrulhan antara tinggi badan delngan tullang Felmulr adalah 0,844. Belrdasarkan 

intelrpreltasi kolelfisieln kolrellasi pada pelnellitian ini melmiliki hasil yang sangat kulat. Hasil ini 

selsulai delngan pelnellitian yang dilakulkan ollelh Delpartelmeln anatolmi Narayana meldical colllagel 

di India, lalul pada sulkul Bulgis, Fakulltas Keldolktelran Ulnivelrsitas Mulslim Indolnelsia. Pada Eltnis 

Papula ollelh Fakulltas Keldolktelran Ulnivelrsitas Sam Ratullangi. (Babu, 2016; Kaintako et al., 2019; 

Surdam et al., 2022) 

Melnulrult ahli antrolpollolgi folrelnsik dalam melnelntulkan idelntifikasi tinggi badan pada kasuls 

folrelnsik misalnya pada kasuls yang jasad hanya telrsisa tullang saja, panjang tullang selpelrti felmulr 

selring digulnakan ulntulk melmpelrkirakan tinggi badan selselolrang. Tullang panjang selring 

digulnakan ulntulk melmpelrkirakan tinggi badan selselolrang karelna melmiliki hulbulngan antara 

panjang biolmeltrik selgmeln tulbulh dan panjang toltal pada tulbulh. Tullang felmulr selring digulnakan 

karelna dapat dikatakan akulrat selsulai delngan hasil pelnellitian selbellulmnya yang tellah dilakulkan 

dalam pelrsamaan relgrelsi ulntulk melmpreldiksi tinggi badan selselolrang.(Suka Astini et al., 2017; 

Tanudjaja & Pasiak, 2014; Tjahja et al., 2014) 

Dari ulji nolrmalitas yang tellah dilakulkan didapatkan hasil bahwa ulji telrselbult telrpelnulhi 

selhingga dapat dilanjultkan ulji relgrelsi seldelrhana. Dalam melnelntulkan rulmuls relgrelsi dilakulkan 

pada polpullasi yang belrbelda dikarelnakan dipelrulntulkkan ulntulk polpullasi telrtelntul. Ulntulk 

pelrsamaan relgrelsi linelar yang digulnakan hanya dapat dilakulkan pada pada polpullasi pelnellitian 

ini. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan selbellulmnya melnulnjulkkan pelngulkulran 

yang belrbelda dari belrbagai kellolmpolk eltnis. Selhingga dalam pelnelntulan pelrsamaan relgrelsi 

linelar pada satul polpullasi mulngkin tidak dapat digulnakan ulntulk polpullasi yang lainnya. Ulntulk 

melndapatkan hasil pelngulkulran yang akulrat telrkait pelrsamaan relgrelsi linelar pelrlul ditelliti bagi 

seltiap polpullasi yang belrbelda. 

Belntulk ulmulm pelrsamaan relgrelsi yaitul Y = a + bX. Pada pelnellitian ini melnghasilkan 

folrmulla relgrelsi pelngarulh panjang tullang Felmulr telrhadap tinggi badan pada sampell laki-laki 

yaitul tinggi badan (Lk) cm = 110.9 + 1.1 (Tullang Felmulr Laki-laki) cm. Seldangkan pada sampell 

pelrelmpulan yaitul tinggi badan (Pr) cm = 116.6 + 0,8 (Tullang Felmulr Pelrelmpulan) cm. Ada 

belbelrapa faktolr yang dapat melngakibatkan prolpolrsi tulbulh sulatul polpullasi dapat belrbelda dari 

yang lain selpelrti gelneltik, jelnis kellamin, holrmoln, asulpan nultrisi, selrta lingkulngan. Pelnellitian 

ini melnggulnakan sulbjelk pelnellitian yakni laki-laki dan pelrelmpulan yang belrulsia 18 sampai 25 

tahuln selhingga ulntulk folrmulla yang didapatkan direlkolmelndasikan ulntulk relntang ulsia 18 

sampai 25 tahuln dan polpullasi yang sama yaitul pada sulkul Makassar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zulfiyah surdam tahun 2022 dengan judul estimasi tinggi badan 
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berdasarkan panjang tulang Femur pada mahasiswa Suku Bugis Universitas Muslim Indonesia 

menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara tinggi badan dengan tulang Femur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Departemen anatomi Narayana medical collage di India dan 

Pada Etnis Papua oleh Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi. Menunjukkan hasil 

koefisien korelasi yang memiliki hasil sangat kuat.(Babu, 2016; Kaintako et al., 2019; Surdam 

et al., 2022) 
 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil pengukuran panjang tulang Femur didapatkan rata-rata panjang tulang Femur 

pada laki-laki adalah 51.26 cm ± 1.99 dan pada perempuan adalah 47.39 cm ± 4.28. Dari hasil 

pelngulkulran tinggi badan didapatkan rata- rata tinggi badan pada laki-laki adalah 166.78 cm ± 

2.8 dan pada pelrelmpulan adalah 157.52 cm ± 4.2. Rulmuls elstimasi tinggi badan dapat ditelntulkan 

delngan melngulkulr panjang tullang Felmulr mellaluli pelrsamaan relgrelsi linelar selbagai belrikult: 

Tinggi badan (Lk) cm =  110.9 + 1.1 (Tullang Felmulr Laki-laki) cm dan tinggi badan (Pr) cm = 

116.6 + 0,8 (Tullang Felmulr Pelrelmpulan) cm. 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 

Pada kelselmpatan kali ini pelnullis melngulcapkan telrima kasih dan pelnghargaan yang 

seltinggi-tingginya kelpada selmula pihak yang yang tulrult melngambil bagian dalam pelnellitian 

ini. Telrima kasih atas dola dan dulkulngan yang dibelrikan selhingga pelnellitian ini dapat belrjalan 

dan telrsellelsaikan delngan baik. 
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